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ABSTRAK 

 
Pertiwi Lestari. 2024. Judul skripsi “Analisis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan 
Soal Matematika Berdasarkan Teori Nolting”. Skripsi Program Studi Tadris 

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd. 

Kata kunci: Kesalahan, Soal Matematika, Teori Nolting 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang sering kali melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. Dalam menyelesaikan soal 

matematika perlu adanya ketelitian dalam perhitungan, pemahaman konsep, 

penggunaan prosedur yang benar, dan sebagainya, sehingga kesalahan ini perlu 

diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan yang terus menerus dalam menyelesaikan 

soal matematika. 

Penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

peserta didik selama menyelesaikan soal matematika. Selama menyelesaikan 

masalah setiap peserta didik memiliki kesalahan-kesalahan yang berbeda. Oleh 

karna itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan 

peserta didik berdasarkan teori nolting pada saat menyelesaikan soal matematika. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Subjek pada penelitian ini adalah kelas X di SMA N 1 Wonotunggal. Penelitian ini 

menggunakan delapan orang peserta didik sebagai subjek wawancara. Subjek 

mewakili tipe kesalahan dengan jenis kesalahan Careless Errors, jenis kesalahan 

Concept Errors, jenis kesalahan Application Errors dan jenis kesalahan Test Taking 

Errors. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penerikan kesimpulan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 

tes dan pedoman wawancara. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menujukkan bahwa peserta 

didik kelas X di SMA N 1 Wonotunggal melakukan kesalahan ketika 

menyelesaikan soal-soal terkait materi Baris dan Deret. Dimana 40% peserta didik 

melakukan jenis kesalahan Careless Errors (Kesalahan Karena Kecerobohan) pada 

soal nomor 1, 32% peserta didik melakukan jenis kesalahan Concept Error pada 

soal nomor 2, 64% peserta didik melakukan jenis kesalahan Application Errors 

(Kesalahan Aplikasi) pada soal nomor 3 dan 24% peserta didik melakukan jenis 

kesalahan Test Taking Errors (Kesalahan Prosedur Tes) pada soal nomor 4.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika bukan hanya menjadi mata pelajaran wajib di sekolah, 

yang mana siswa menghafal rumus-rumus yang sudah diberikan dan 

memperoleh hasil dari soal. Selain itu, matematika memiliki peran penting 

ketika menyelesaikan probematika dalam kegiatan sehari-hari. Oleh sebab 

itu, matematika menjadi hal wajib untuk dipelajari (Utami, Minarti, & 

Bernard, 2023). Namun, umumnya siswa berfikiran bahwa matematika 

termasuk suatu ilmu pengetahuan yang susah dan menyeramkan menjadi hal 

yang dihindari. Sebagian belajar matematika hanya untuk mencapai nilai 

yang harus terpenuhi di sekolah sehingga kurang bermakna dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Belajar matematika suatu hal penting dimana matematika menjadi 

suatu sarana untuk berpikir logis, sarana untuk mengatasi problematika 

kehidupan, generalisasi pengalaman dan sarana mengetahui pola-pola 

hubungan, sebagai alat untuk menumbuhkan kreativitas, dan sebagai alat 

untuk menumbuhkan kesadaran akan perkembangan budaya (Dwidarti, 

2019). Disamping itu karakteristik matematika sendiri yaitu: 1) abstrak 

objek maatematika, 2) kode (simbol) yang tidak memiliki arti, 3) 

kesepakatan serta pemikiran deduktif aksiomatik, 4) taat akan asas atau 

kontrakdiksi, 5) kesemestaan untuk pembatasan bahasan. Dari kelima ciri 
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tersebut tidak menutup kemungkinan ketika siswa belajar matematika 

menemui kendala dalam pemecahan soal matematika (Utami, Minarti, & 

Bernard, 2023). 

Dalam pembelajaran mapel matematika, hasil belajar siswa di 

Indonesia masih mendapatkan hasil yang yang dapat dinyatakan rendah. Ini 

dapat dibuktikan dari hasil survei TIMSS 2015 yang mengatakan Indonesia 

ada di posisi rangking 44 dari 49 negara (Hadi, 2019). Ini berarti Indonesia 

sebagai urutan kelima peringkat terbawah sedunia dikarenakan nilai 

numerasinya tergolong masih rendah. Untuk itu, sangat disayangkan apabila 

matematika masih menjadi mata pelajaran tersulit dan momok yang 

menakutkan. Padahal tujuan dari belajar matematika itu sendiri agar 

meningkatkan dan mengembangkan kecerdasan siswa yang berhubungan 

dengan bernalar, kritis, dan berpikir kreatif tanpa batas (Junaidi, Witri, & 

Guslinda, 2020). 

Keberhasilan pembelajaran matematika bisa diamati dari prestasi 

belajar matematika siswa. Kesuksesan suatu proses pada pembelajaran 

matematika bisa ditakar dari kesuksesan siswa mengikuti kegiatan belajar 

mengajar tersebut. Kesuksesan tersebut bisa diamati dari kemampuan 

pemahaman siswa pada suatu konsep dan materi pada pelajaran matematika. 

Semakin tinggi tingkat kesuksesan siswa, semakin tinggi juga kemampuan 

pemahaman yang dimiliki siswa pada suatu konsep dan materi. 

Beberapa kesalahan umum yang dilakukan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal matematika yaitu kesalahan pemahaman konsep, 
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kesalahan penggunaan rumus, kesalahan menghitung, kesalahan 

pemahaman simbol dan tanda, kesalahan dalam memilih, dan menggunakan 

proses pemecahannya. Menurut Lerner, kesalahan penyelesaian soal yang 

dilakukan siswa adalah“kurangnya pemahaman tentang 1) simbol, 2) nilai 

tempat, 3) perhitungan, 4) penggunaan prosedur yang salah, dan 5) tulisan 

yang tidak terbaca (Abdurrahman, 2010).” 

Jenis-jenis kesalahan siswa berdasarkan teori nolting terdapat 6 jenis 

kesalahan yaitu 1) misread-direction errors; 2) careless errors; 3) concept 

errors; 4) application errors; 5) test-taking errors; dan 6) study errors 

(Nolting, 2011). Jenis kesalahan dikelompokkan menjadi 4 jenis karena 

keterbatasan kemampuan peneliti yaitu Careless Errors (Ca), Concept 

Errors (Co), Application Errors (Ap), dan Test-Taking Errors (Te) 

(Darmawati, 2017). 

Kesalahan bisa dikatakan hal yang wajar dilakukan, tetapi jika 

kesalahan yang dilakukan cukup banyak dan beruntun maka perlu adanya 

penanganan. Dalam mempelajari matematika, siswa melakukan kesalahan 

saat menyelesaikan soal merupakan suatu hal yang wajar. Jika kesalahan 

yang dilakukan siswa tidak segera ditangani dan ditindak lanjut, maka akan 

berdampak buruk bagi siswa. Siswa akan kesulitan dalam mempelajari 

materi berikutnya karena materi dalam pelajaran matematika saling 

berkaitan dan berhubungan satu sama lain. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X karena kelas X 

merupakan masa peralihan dari SMP ke SMA, sehingga siswa sudah 
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memiliki landasan pengetahuan meskipun belum sepenuhnya mahir. Oleh 

sebab itu, peneliti tertarik untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. Dimana materi matematika saling 

berkaitan antara materi yang satu dengan materi yang lainnya. Dalam 

menyelesaikan soal matematika perlu adanya ketelitian dalam perhitungan, 

pemahaman konsep, penggunaan prosedur yang benar, dan sebagainya, 

sehingga kesalahan ini perlu diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan yang 

terus menerus dalam menyelesaikan soal matematika. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Berdasarkan Teori Nolting”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, sehingga rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis kesalahan yang siswa alami berdasarkan teori nolting 

dalam menyelesaikan soal matematika? 

2. Apa faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal matematika berdasarkan teori nolting? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis kesalahan yang siswa alami berdasarkan teori nolting 

dalam menyelesaikan soal matematika. 
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2. Mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika berdasarkan teori nolting. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi ilmu yang baru dalam 

bidang Pendidikan Matematika. 

b. Penelitian ini diharapkan informasi dan bermanfaat dalam 

kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sebagai 

referensi penelitian lainnya. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

pengetahuan bahwa mengetahui jenis kesalahan siswa 

berdasarkan teori nolting dalam menyelesaikan soal matematika. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Siswa dapat mengerti dimana kesalahan yang mereka temui saat 

penyelesaian soal matematika. 

b. Bagi guru 

Guru bisa mengidentifikasi dimana kesalahan-kesalahan yang 

siswa lakukan dalam penyelesaian soal matematika. 

c. Bagi sekolah 

Bagi sekolah dapat digunakan sebagai masukan untuk 

mengatasi kesalahan siswa dalam pelajaran matematika, 

sehingga mendapatkan solusi untuk mengatasi kesalahan-
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kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam pembahasan yang sistematis dibuat beberapa bab dalam 

penelitian ini, berikut sistematika yang digunakan: 

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari pendahuluan yang 

menjabarkan latar belakang masalah untuk mengangkat judul yang dipilih 

dan sebagai gambaran atas permasalahan yang akan diteliti. Dari 

permasalahan tersebut selanjutnya dilakukan perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini menjelaskan teori-teori yang 

digunakan untuk menjadi acuan dalam menganalisis data yang telah 

diperoleh. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, analisis 

kesalahan, pembelajaran matematika, dan teori nolting. Selain deskripsi 

teori juga menjelaskan penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian, berisi desain penelitian, fokus penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi hasil penelitian 

yang diperoleh dan pembahasan. Hasil penelitian yang diperoleh berisi data 

hasil tes dan data hasil wawancara. Secara rinci, dibahas berkaitan dengan 

kecerobohan dalam menyelesaikan soal, kesalahan konsep dalam 

menyelesaikan soal kesalahan penerapan dalam menyelesaikan soal, dan 

kesalahan penentuan hasil jawaban dalam menyelesaikan soal. 
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Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan terkait permasalahan 

penelitian dan saran dari peneliti. 

Pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

disajikan pada bab IV, maka penelitian tentang “Analisis Kesalahan Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan Teori Nolting” ini 

dapat disimpulkan dengan mengacu pada Teori Nolting, peserta didik kelas 

X SMA Negeri 1 Wonotunggal melakukan kesalahan dengan rincian letak 

kesalahan sebagai berikut : 

1. Jenis kesalahan penyelesaian soal matematika meliputi careless errors, 

concept errors, application errors, dan test taking errors. Secara 

keseluruhan, peserta didik melakukan kesalahan pada setiap soal. 

2. Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik yakni 

sebagai berikut: 

a. Careless errors yakni peserta didik salah dalam menghitung. 

Kesalahan terbanyak dari peserta didik selain itu yakni tidak teliti 

dalam menghitung, sehingga mengawali kecerobohan menghitung. 

b. Concept errors adalah peserta didik belum memahami secara penuh 

konsep rumus suku ke-n sehingga salah dalam menuliskan rumus 

suku ke-n. 

c. Application errors keadaan di mana peserta didik belum memahami 

mengaplikasikan soal ke dalam rumus yang sesuai. 
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d. Test taking errors yakni peserta didik tidak memahami prosedur 

pengerjaan soal dan tidak mengerjakan soal sampai kesimpulan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi kritik membangun yang baik berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang diperoleh dari data lapangan di SMA Negeri 1 

Wonotunggal. Sebagai saran dari penelitian ini, maka sumbangsih 

penelitian ini diharapkan mampu: 

1. Bagi guru 

a. Setelah adanya penelitian ini, hendaknya guru mengetahui jenis 

kesalahan yang dominan terjadi oleh peserta didik pada saat 

mengerjakan soal matematika. Guru penting menyadari bahwa 

kesalahan yang dilakukan peserta didik beragam serta kebiasaan 

belajar yang beragam, sehingga penting untuk mengkaitkan 

keberagaman yang ada supaya hasil belajar maksimal sesuai dengan 

karakteristik gaya belajar peserta didik secara infividu. 

b. Beberapa peserta didik perlu pendekatan lebih lanjut mengenai 

pemahamannya yang masih tertinggal. Peserta didik yang tidak 

memahami konsep materi yang diajarkan. 

c. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi tenaga 

pendidik dan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
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pembelajaran pecahan pada khususnya, serta dapat menggali jenis 

kesalahan peserta didik. 

2. Bagi sekolah penelitian ini dapat menjadi masukan untuk mengetahui 

jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal 

matematika. Selain itu dapat menjadi masukan untuk meningkatkan 

metode maupun strategi pembelajaran supaya proses pembelajaran lebih 

maksimal. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini, hendakya dapat melakukan penelitian dengan cara 

membedakan latar belakang masalah yang berbeda, objek maupun 

subjek yang dipakai sampai metode yang digunakan. Sehingga dapat 

melakukan penelitian secara detail dengan melihat pembelajaran sampai 

pada proses penilaian.  
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